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 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Dari hasil pengujian geser langsung, dapat dinyatakan bahwa penambahan 

biopolimer Arabic Gum pada tanah pasir lepas dapat meningkatkan nilai 

kuat geser pada tanah. Peningkatan dari parameter kuat geser tanah tersebut 

dipengaruhi oleh waktu curing, metode, kondisi air, dan konsentrasi yang 

digunakan.  

2. Semakin tinggi konsentrasi biopolimer yang ditambahkan pada tanah pasir 

lepas, semakin tinggi pengaruh terhadap peningkatan nilai kohesi. Nilai 

kohesi terbesar terdapat pada sampel dengan konsentrasi 5% waktu curing 

28 hari sebeaar 944.5 kPa dan nilai kohesi terkecil terdapat pada sampel 

dengan konsentrasi 3% metode wet mixing dan kondisi oven dry sebesar 

22.7 kPa. 

3. Waktu pengeraman (Curing) menunjukan nilai parameter kuat geser paling 

tinggi dari seluruh rangkaian pada penelitian ini. 

4. Penggunaan air tidak mendidih (±24°) dalam proses pencampuran sampel 

memberikan nilai kuat geser yang lebih tinggi dibandingkan penggunaan air 

mendidih.  

5. Penambahan biopolimer sebagai bahan penstabil membuat sebuah ikatan 

antar partikel yang melapisi tanah yang akan berubah menjadi biopolymer 

film melalui proses hidrasi gel. 
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 Saran 

Pada penelitian yang telah dilakukan, terdapat kekurangan yang ditemukan. Maka 

dari itu, saran terhadap penenlitian selanjutnya yaitu : 

1. Meninjau kuat geser tanah terhadap masa pengeraman (curing) dengan 

menggunakan air tidak mendidih dalam pencampuran sampel. 

2. Meninjau kuat geser tanah terhadap masa pengeraman (curing) dengan 

menggunakan metode wet mixing dalam proses pencampuran sampel. 

3. Meninjau variasi kadar air dalam pencampuran sampel. 
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